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Coastal areas play a crucial ecological role in maintaining
environmental balance and serving as habitats for various
marine organisms. However, increasing tourism activities
and low public awareness of waste management have
contributed to rising pollution levels in coastal zones,
including Sukon Beach, Sigli, Pidie Regency. In response to
this issue, the Biology Education Study Program of Jabal
Ghafur University conducted a community service activity
entitled Sigli Beach Clean-Up Movement: Save the
Ecosystem, Protect Marine Life, aimed at enhancing
environmental awareness and reducing waste accumulation
along the coast. The activity was carried out on October 27,
2025, involving 25 participants consisting of lecturers and
students. The methods included awareness campaigns on the
importance of coastal cleanliness, observation of beach
conditions, and a clean-up action focusing on collecting
organic and inorganic waste found in the area. The collected
wastes —amounting to two large garbage bags—were
subsequently handed over to the beach authorities for proper
disposal according to the local waste management procedures.
The results indicated two major outcomes: improved physical
cleanliness of Sukon Beach and increased ecological awareness
among students and the local community. Besides
contributing to the aesthetic enhancement of the coastal
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environment, this activity strengthened the role of higher
education institutions as agents of environmental change.

Abstrak

Pantai merupakan ekosistem pesisir yang memiliki
fungsi ekologis penting dalam menjaga keseimbangan
lingkungan dan menjadi habitat bagi berbagai
organisme laut. Namun, tingginya aktivitas wisata dan
kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan
sampah menyebabkan peningkatan pencemaran di
kawasan pesisir, termasuk di Pantai Sukon Sigli,
Kabupaten Pidie. Kondisi ini mendorong Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Jabal Ghafur untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat
bertajuk Gerakan Bersih Pantai Sigli: Selamatkan
Ekosistem, Jaga Kehidupan Laut, dengan tujuan
meningkatkan kepedulian lingkungan dan mengurangi
timbunan sampah di kawasan pantai. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober 2025 dengan
melibatkan 25 peserta yang terdiri atas dosen dan
mahasiswa. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi
pentingnya menjaga kebersihan pantai, pengamatan
kondisi lingkungan pesisir, serta aksi bersih pantai
dengan mengumpulkan sampah organik dan anorganik
yang ditemukan di area tersebut. Sampah yang
terkumpul sebanyak dua kantong besar kemudian
diserahkan kepada petugas pantai untuk diproses lebih
lanjut sesuai prosedur pengelolaan sampah yang
berlaku. Hasil kegiatan menunjukkan adanya dua
capaian utama, yaitu meningkatnya kebersihan fisik
Pantai Sukon Sigli serta tumbuhnya kesadaran ekologis
pada mahasiswa dan masyarakat tentang pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan pesisir. Selain
memberikan dampak langsung terhadap estetika
pantai, kegiatan ini juga memperkuat peran perguruan
tinggi sebagai agen perubahan dalam upaya pelestarian
lingkungan.
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PENDAHULUAN

Pantai memiliki fungsi ekologis yang sangat penting dalam
menjaga kestabilan lingkungan pesisir dan laut. Namun, meningkatnya
aktivitas wisata, perdagangan, dan permukiman di daerah pesisir
menyebabkan peningkatan timbunan sampah, terutama plastik sekali
pakai. Sekitar 32% sampah laut di Indonesia berasal dari aktivitas
masyarakat di kawasan pesisir (Tangio et al., 2023).

Sampah yang menumpuk di kawasan pantai tidak hanya
berdampak pada aspek estetika, tetapi juga menimbulkan gangguan
ekologis yang serius. Sampah plastik, misalnya, membutuhkan waktu
puluhan hingga ratusan tahun untuk terurai (Tuahatu, 2022) dan selama
proses tersebut dapat pecah menjadi mikroplastik yang berpotensi
masuk ke dalam rantai makanan laut (Aulia et al., 2023); (Aryanti et al.,
2025); (Riset et al., 2024). Biota seperti ikan, burung laut, dan penyu
sering kali mengira plastik sebagai makanan sehingga dapat
menyebabkan keracunan, gangguan pencernaan, atau bahkan kematian.
Selain itu, sampah organik yang membusuk juga dapat memicu
pencemaran bau serta menurunkan kualitas habitat pesisir (Simbolon et
al., 2025).

Di banyak wilayah pesisir, permasalahan sampah juga
dipengaruhi oleh minimnya fasilitas pengelolaan sampah, rendahnya
kesadaran masyarakat, serta kurangnya kegiatan edukasi lingkungan
yang berkelanjutan (Fitriani et al., 2025). Hal ini memperburuk kondisi
ekosistem pesisir dan membuat upaya pelestarian menjadi semakin
menantang. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang melibatkan
berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah daerah,
komunitas lokal, dan masyarakat umum.

Kondisi serupa ditemukan di Pantai Sukon, Kecamatan Sigli,
Kabupaten Pidie. Tumpukan sampah di sepanjang garis pantai tidak
hanya merusak keindahan alam, tetapi juga mengancam kehidupan
biota laut. Pantai yang semestinya menjadi ruang rekreasi dan habitat
ekosistem pesisir berubah menjadi lokasi dengan paparan sampah yang
cukup tinggi, terutama pada hari-hari libur ketika jumlah pengunjung
meningkat. Fenomena ini menunjukkan perlunya program
berkelanjutan yang dapat menjaga kebersihan pantai serta membangun
budaya peduli lingkungan di tengah masyarakat.
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Keberadaan sampah di kawasan pantai tidak hanya mengganggu
estetika lingkungan, tetapi juga memberikan ancaman serius terhadap
kelangsungan flora dan fauna pesisir. Sampah plastik, misalnya, dapat
menghambat pertumbuhan vegetasi pantai seperti pandan laut dan
cemara yang berfungsi sebagai penahan abrasi. Di sisi lain, hewan-
hewan seperti kepiting, gastropoda, kerang, dan burung pantai berisiko
menelan atau terperangkap oleh sampah yang terbawa ombak. Kondisi
ini menunjukkan bahwa menjaga kebersihan pantai merupakan langkah
awal yang strategis dalam melindungi keanekaragaman hayati yang
hidup di kawasan pesisir serta memastikan berlangsungnya proses
ekologis yang menopang kehidupan organisme di dalamnya (Bajulmati
et al., 2022).

Sebagai bagian dari tanggung jawab sosial perguruan tinggi,
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jabal Ghafur
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk “Gerakan
Bersih Pantai Sigli: Selamatkan Ekosistem, Jaga Kehidupan Laut.”
Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pembersihan fisik area pantai,
tetapi juga pada edukasi lingkungan dan upaya membangun kolaborasi
yang kuat antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat setempat. Melalui
kegiatan ini, perguruan tinggi berperan aktif dalam memberikan
kontribusi nyata terhadap pemecahan masalah lingkungan di wilayah
pesisir. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang tidak hanya
sebagai aksi bersih pantai semata, tetapi juga sebagai sarana edukasi
lingkungan yang memberi pengalaman langsung kepada mahasiswa
dan memberikan contoh nyata kepada masyarakat sekitar. Oleh karena
itu, tahap-tahap kegiatan disusun secara terstruktur agar mampu
memberikan dampak ekologis dan edukatif yang optimal. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui beberapa langkah yang melibatkan
persiapan, sosialisasi, aksi lapangan, hingga evaluasi sederhana untuk
melihat efektivitas kegiatan.

Secara keseluruhan, permasalahan sampah di kawasan pesisir
tidak dapat diselesaikan hanya melalui satu kali kegiatan pembersihan,
melainkan membutuhkan upaya edukasi dan pemberdayaan yang
dilakukan secara berkelanjutan. Perguruan tinggi memiliki peran
strategis dalam mendukung gerakan pelestarian lingkungan melalui
kegiatan pengabdian yang melibatkan mahasiswa sebagai agen
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perubahan. Melalui kegiatan Gerakan Bersih Pantai Sigli ini, diharapkan
muncul kesadaran kolektif bahwa menjaga pantai bukan hanya
tanggung jawab pemerintah atau petugas kebersihan, tetapi juga seluruh
lapisan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya
menjadi aktivitas rutin, tetapi dapat menjadi model kolaborasi
lingkungan yang terus dikembangkan dan diperkuat untuk
keberlanjutan ekosistem pesisir. Kegiatan ini bertujuan untuk
Meningkatkan kesadaran masyarakat dan mahasiswa terhadap
pentingnya menjaga kebersihan pantai; Mengurangi jumlah sampah di
kawasan Pantai Sukon Sigli; Mendorong kolaborasi antara perguruan
tinggi dan masyarakat dalam pelestarian lingkungan pesisir, dan
Menumbuhkan sikap tanggung jawab ekologis di kalangan mahasiswa
melalui kegiatan nyata.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Senin, 27
Oktober 2025, bertempat di Pantai Sukon, Sigli, Kabupaten Pidie.
Kegiatan ini melibatkan sekitar 25 peserta, yang terdiri atas dosen dan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jabal Ghafur.
Kegiatan berlangsung mulai pukul 09.00 WIB hingga menjelang waktu
Zuhur, dengan suasana yang penuh antusiasme dan kebersamaan.

Tahapan Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi Lingkungan; Sebelum
kegiatan dimulai, koordinator kegiatan, Ibu Rahmi Agustina,
memberikan pengarahan singkat mengenai pentingnya menjaga
kebersihan pantai serta dampak negatif sampah terhadap ekosistem laut.
Aksi Bersih Pantai Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk
membersihkan area pantai dari berbagai jenis sampah. Selama kegiatan,
terkumpul sekitar dua kantong besar sampah, yang sebagian besar
terdiri dari sisa makanan, bungkusan makanan peninggalan
pengunjung, ranting dan dahan pohon tumbang, serta berbagai jenis
sampah lainnya. Sampah yang terkumpul kemudian diserahkan kepada
petugas pantai yang sedang bertugas untuk dibawa ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) atau diproses sebagaimana mestinya.

Kampanye Lingkungan kepada Pengunjung; Mahasiswa juga
melakukan interaksi dengan pengunjung pantai, menyampaikan pesan-
pesan edukatif tentang pentingnya menjaga kebersihan pantai serta
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mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Pendekatan Partisipatif;
Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, di mana seluruh pihak
berperan aktif selama kegiatan berlangsung. Dosen berperan sebagai
pembimbing, mahasiswa sebagai pelaksana utama, dan masyarakat
serta petugas pantai sebagai mitra lapangan. Kolaborasi ini bertujuan
agar kegiatan tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga memberikan
dampak berkelanjutan bagi ekosistem pantai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Sebagai bagian dari komitmen bersama untuk menjaga
keberlanjutan ekosistem pesisir, kegiatan Gerakan Bersih Pantai Sigli
tidak hanya berfokus pada aksi pembersihan semata, tetapi juga pada
pemberdayaan dan edukasi lingkungan. Kegiatan Gerakan Bersih Pantai
Sigli yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Prodi Pendidikan
Biologi Universitas Jabal Ghafur merupakan bentuk nyata kontribusi
akademisi dalam menjaga kelestarian lingkungan pesisir. Kegiatan ini
tidak hanya menekankan aspek pembersihan fisik semata, tetapi juga
mengedepankan edukasi, pemberdayaan, dan perubahan perilaku
sebagai bagian penting dari upaya pelestarian lingkungan.

Kesadaran ekologis merupakan aspek yang sangat penting dalam
mengubah perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Tanpa
pemahaman yang memadai, aksi bersih pantai hanya akan bersifat
sementara dan tidak memberikan dampak jangka panjang. Melalui
kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar mengenai pengelolaan
sampah dan dampaknya terhadap biota laut, tetapi juga memahami
hubungan antara perilaku manusia dan kualitas ekosistem pesisir (Made
& Ayuningtyas, 2025), Pengalaman langsung di lapangan memberi
mereka wawasan aplikatif yang tidak selalu diperoleh melalui
pembelajaran di kelas, sehingga kegiatan ini sekaligus menjadi wahana
penguatan literasi ekologi. Melalui aksi pembersihan rutin di sepanjang
Pantai Sukon Sigli, tim berhasil mengumpulkan berbagai jenis sampah,
baik organik maupun anorganik. Hal ini berkontribusi terhadap:
Peningkatan kebersihan pantai, yang terlihat dari berkurangnya
tumpukan sampah yang sebelumnya tersebar di area pesisir, sehingga
pantai menjadi lebih nyaman bagi masyarakat dan wisatawan. Resiko
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pencemaran laut menurun, karena sampah yang dibersihkan dapat
mencegah kerusakan habitat organisme laut seperti biota invertebrata,
ikan, dan tumbuhan lamun (Faustme 2022) (Wau et al., 2021).
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Gambar 1. Pantai tampak bersih setelah kegiatan

Dalam konteks pengelolaan lingkungan, kebersihan pantai
merupakan salah satu indikator penting yang menunjukkan sejauh
mana ekosistem pesisir dirawat (Nurrahman et al., 2023) ; (Wattimena et
al, 2023). Lingkungan pesisir yang bersih mampu menjaga
keseimbangan ekosistem, mengurangi ancaman mikroplastik, serta
mendukung keberlanjutan kehidupan laut. Selain itu, kelestarian
ekosistem pantai sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan fisik yang
bersih dan bebas polutan.

Ekosistem pesisir merupakan kawasan transisi yang menjadi
tempat mencari makan (feeding ground) (Aini et al., 2025), berkembang
biak, dan berlindung bagi berbagai jenis organisme laut . Jika lingkungan
pesisir tercemar, maka fungsi ekologis ini akan terganggu, sehingga
berdampak langsung terhadap penurunan populasi fauna laut dan
kerusakan vegetasi pesisir. Dengan melakukan aksi bersih pantai,
peserta kegiatan turut berkontribusi dalam menjaga fungsi ekologis
tersebut, sekaligus mendukung keberlanjutan rantai makanan dan
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stabilitas sistem ekologis pantai Sigli. Selain itu, keterlibatan masyarakat
dan pihak pengelola pantai dalam kegiatan ini menunjukkan adanya
sinergi yang positif dalam upaya pelestarian lingkungan. Kolaborasi
lintas pihak menjadi hal yang esensial, mengingat permasalahan sampah
pesisir tidak dapat diselesaikan hanya oleh satu kelompok. Pendekatan
partisipatif ini menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif bahwa
menjaga pantai berarti menjaga kehidupan organisme yang ada di
dalamnya. Kesadaran ini merupakan modal sosial yang penting untuk
menciptakan gerakan pelestarian pesisir yang berkelanjutan.

Kegiatan ini membuka peluang bagi pengembangan program
konservasi berbasis pendidikan lingkungan. Dengan adanya
dokumentasi kegiatan yang sistematis, program ini dapat menjadi model
pembelajaran luar kelas yang mengintegrasikan kajian ekologi dan aksi
nyata pelestarian alam. Jika dilanjutkan secara berkala, kegiatan ini
berpotensi menjadi platform yang mendorong penelitian biodiversitas
pesisir, pemetaan vegetasi pantai, dan monitoring keberadaan fauna laut
tertentu sebagai indikator kesehatan ekosistem. Dengan demikian,
Gerakan Bersih Pantai Sigli tidak hanya menyelesaikan permasalahan
sampah, tetapi juga menjadi pijakan awal bagi upaya konservasi
keanekaragaman hayati dan pemeliharaan ekosistem pesisir secara
berkelanjutan. Rencana tersebut tersaji pada diagram berikut.
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Gambar 2. Diagram keterkaitan ekosistem pantai dan keberlanjutan kegiatan
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Kesadaran lingkungan sangat penting untuk menciptakan
perubahan perilaku jangka panjang. Edukasi dan partisipasi aktif
masyarakat menjadi fondasi utama dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem pantai (Pratama, n.d.); (Kartia, 2025), sehingga aksi bersih
pantai tidak hanya bersifat sementara, tetapi menjadi kebiasaan yang
melekat dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, kegiatan Gerakan Bersih Pantai Sigli
menunjukkan bahwa aksi sederhana seperti pengumpulan sampah
dapat memberikan dampak yang signifikan apabila dilakukan secara
terencana dan melibatkan banyak pihak. Kolaborasi antara mahasiswa,
dosen, dan masyarakat menjadi bukti bahwa pelestarian lingkungan
bukan hanya tugas pemerintah atau lembaga tertentu, tetapi merupakan
tanggung jawab bersama. Dengan adanya dukungan dari berbagai
pihak, kegiatan ini tidak hanya berhasil membersihkan kawasan pantai,
tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan rasa kepedulian terhadap
lingkungan sekitar.

Kegiatan serupa di masa mendatang diharapkan dapat dilakukan
secara berkelanjutan dan menjadi agenda rutin bagi Program Studi
Pendidikan Biologi maupun komunitas lokal. Upaya menjaga
kebersihan pantai perlu terus digalakkan mengingat kawasan pesisir
merupakan area yang paling rentan terhadap pencemaran (Darmawan
et al., 2023). Melalui keberlanjutan program ini, diharapkan terbentuk
budaya peduli lingkungan yang lebih kuat serta terciptanya ekosistem
pantai yang sehat, bersih, dan produktif bagi generasi mendatang. Jika
ditunjang dengan edukasi berkelanjutan, koordinasi lintas lembaga, dan
partisipasi aktif masyarakat, maka gerakan pelestarian Pantai Sigli dapat
menjadi model inspiratif bagi daerah pesisir lainnya.

Kegiatan ini memiliki potensi keberlanjutan yang kuat apabila
dikembangkan secara sistematis. Peningkatan kesadaran mahasiswa
akan isu pencemaran pesisir dapat mendorong mereka menjadi agen
perubahan dalam komunitas masing-masing. Selain itu, kerja sama yang
telah terbangun antara pihak kampus dan pengelola pantai dapat
menjadi dasar bagi pengembangan program jangka panjang, seperti
adopsi pantai, edukasi ekologi pesisir, serta pengembangan kurikulum
berbasis lingkungan. Dengan kesinambungan kegiatan dan dukungan
yang konsisten, Gerakan Bersih Pantai Sigli dapat menjadi model
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pengabdian masyarakat yang berfokus pada konservasi lingkungan
pesisir sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi keberlanjutan
ekosistem laut.

B. Pembahasan

Kegiatan Gerakan Bersih Pantai Sigli yang dilaksanakan oleh
dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
Jabal Ghafur menunjukkan bahwa aksi pengabdian masyarakat berbasis
lingkungan dapat memberikan dampak nyata, baik secara ekologis
maupun edukatif. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada
pembersihan fisik kawasan pesisir, tetapi juga diarahkan untuk
menumbuhkan kesadaran ekologis sebagai fondasi perubahan perilaku
jangka panjang.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kebersihan
tisik Pantai Sukon Sigli yang ditandai dengan berkurangnya tumpukan
sampah organik dan anorganik di sepanjang garis pantai. Kondisi ini
sejalan dengan pendapat Nurrahman et al. (2023) dan Wattimena et al.
(2023) yang menyatakan bahwa kebersihan pantai merupakan indikator
awal keberhasilan pengelolaan ekosistem pesisir. Lingkungan pantai
yang bersih tidak hanya meningkatkan nilai estetika kawasan, tetapi
juga berperan penting dalam menjaga kualitas habitat organisme laut
dan pesisir.

Selain dampak fisik, kegiatan ini memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kesadaran ekologis mahasiswa dan
masyarakat. Melalui keterlibatan langsung dalam aksi bersih pantai,
mahasiswa memperoleh pengalaman nyata mengenai hubungan antara
aktivitas manusia dan kerusakan lingkungan pesisir. Pengalaman
lapangan semacam ini terbukti lebih efektif dalam membangun literasi
ekologi dibandingkan pembelajaran teoritis semata (Made &
Ayuningtyas, 2025). Mahasiswa tidak hanya memahami konsep
pencemaran pesisir, tetapi juga menyadari peran mereka sebagai agen
perubahan dalam menjaga lingkungan.

Pengumpulan sampah selama kegiatan turut berkontribusi dalam
menurunkan potensi risiko pencemaran laut. Sampah plastik yang
dibersihkan dapat mencegah terbentuknya mikroplastik yang berbahaya
bagi biota laut dan berpotensi masuk ke rantai makanan manusia (Aulia
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et al., 2023; Aryanti et al., 2025). Selain itu, pembersihan sampah organik
membantu mengurangi pencemaran bau dan degradasi kualitas habitat
pesisir yang dapat mengganggu keseimbangan ekosistem (Simbolon et
al., 2025).

Dalam konteks ekologis, ekosistem pesisir memiliki fungsi vital
sebagai tempat mencari makan, berkembang biak, dan berlindung bagi
berbagai organisme laut (Aini et al., 2025). Keberadaan sampah dapat
menghambat fungsi tersebut dan mengancam keberlangsungan flora
dan fauna pesisir. Oleh karena itu, aksi bersih pantai yang dilakukan
dalam kegiatan ini secara tidak langsung berkontribusi dalam menjaga
stabilitas fungsi ekologis pantai Sigli serta mendukung keberlanjutan
keanekaragaman hayati di kawasan tersebut.

Keterlibatan masyarakat dan pengelola pantai dalam kegiatan ini
mencerminkan adanya sinergi positif antara perguruan tinggi dan
komunitas lokal. Pendekatan partisipatif yang diterapkan mampu
menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif bahwa menjaga kebersihan
pantai merupakan kewajiban bersama, bukan hanya tugas pemerintah
atau petugas kebersihan. Hal ini sejalan dengan temuan Pratama (2025)
dan Kartia (2025) yang menegaskan bahwa partisipasi aktif masyarakat
merupakan kunci utama keberhasilan program pelestarian lingkungan
pesisir.

Lebih lanjut, kegiatan Gerakan Bersih Pantai Sigli memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai program berkelanjutan
berbasis pendidikan lingkungan. Dokumentasi kegiatan dan
keterlibatan mahasiswa dapat dijadikan model pembelajaran luar kelas
yang mengintegrasikan teori ekologi dengan aksi nyata konservasi.
Apabila dilakukan secara rutin, kegiatan ini dapat berkembang menjadi
platform penelitian lingkungan pesisir, seperti pemantauan sampah laut,
kajian biodiversitas, dan evaluasi kesehatan ekosistem pantai.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa
Gerakan Bersih Pantai Sigli bukan hanya berhasil mengurangi sampah
di kawasan Pantai Sukon Sigli, tetapi juga berperan penting dalam
membangun kesadaran ekologis, memperkuat kolaborasi lintas pihak,
dan menanamkan nilai tanggung jawab lingkungan pada mahasiswa
dan masyarakat. Dengan dukungan berkelanjutan dan penguatan
edukasi lingkungan, kegiatan ini berpotensi menjadi model pengabdian
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masyarakat yang efektif dalam mendukung pelestarian ekosistem pesisir
secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil
meningkatkan kebersihan Pantai Sukon dan menumbuhkan kesadaran
lingkungan di kalangan peserta dan masyarakat sekitar. Melalui aksi
pembersihan yang dilakukan pada 27 Oktober 2025, kegiatan ini tidak
hanya berdampak pada perbaikan kondisi fisik pantai, tetapi juga
memberikan pengalaman edukatif yang mendorong mahasiswa untuk
memahami secara langsung pentingnya pelestarian kawasan pesisir.
Kolaborasi antara perguruan tinggi, masyarakat, dan pihak pengelola
pantai menjadi nilai penting dalam membangun komitmen bersama
untuk menjaga keberlanjutan ekosistem pantai.
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